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MOTTO 

 

 

 إِنَّ مَعَ ٱلْعُسْرِ يُسْرًا
 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

 

(Qs. Surat Al-Insyirah Ayat 6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini 

ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin 

beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 
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 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan يَْ...

ya 

Ai a dan u 

 Fathah dan وَْ...

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -
 fa`ala فَ عَلَ  -
 suila سُئِلَ  -
 kaifa كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan وُ...

wau 

Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

  munawwarah 

 talhah  طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ  -

 al-birr البُِّ  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

مُ الْقَلَ  -  al-qalamu 

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa innallāha lahuwa khair  وَ إِنَّ اللهَ فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

     ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

 khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

    mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
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Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-Alhamdu lillāhi rabbi al  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

    `ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil 

 `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

    rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًا - ي ْ -Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil  لِلِِ  الأمُُوْرُ جََِ

   amru jamī`an 
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J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxiv 

 

KATA PENGANTAR 
 

 Alhamdulillah atas segala nikmat, karunia Allah, hidayah 

dan Rahmah-Nya, sehingga akhirnya peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan lancar. Salawat serta salam selalu tercurah 

kepada uswah hasanah, Rasulullah saw, keluarga, sahabat, tabi’in, 

tabi’at, dan ummatnya yang senantiasa setia dan istiqomah dengan 

syari’at dan dakwah Islam.  

 Teriring do’a dan rasa terima kasih kepada semua pihak, 

khususnya dalam menyelesaikan skripsi ini. Peneliti mengucapkan 

terima kasih banyak kepada: 

1. Bapak Dr. Muchlas, M.T., selaku Rektor Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta 

2. Bapak Dr. Arif Rahman, M.Pd.I., selaku dekan Fakultas 

Agama Islam Universitas Ahmad Dahlan 

3. Ustadz Jannatul Husna, Ph.D., selaku ketua Program Studi 

Ilmu Hadis Universitas Ahmad Dahlan 

4. Ustadz Niki Alma Febriana Fauzi, S.Th.I., M.Us., selaku 

Dosen Pembimbing Skripsi yang telah memberikan arahan 

dan bimbingan selama proses penyusunan skripsi ini 

5. Seluruh dosen dan karyawan di Fakultas Agama Islam, yang 

telah mendidik dan memberikan pengetahuan dan pengalaman 

selama kuliah. 

 Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini 

belum mencapai kesempurnaan karena terbatas akan pengetahuan, 



xxv 

 

pengalaman dan waktu penyusunan, sehingga kritikan serta saran 

yang bersifat membangun sangat diharapkan oleh peneliti agar 

skripsi ini dapat bermanfaat, terkhusus bagi peneliti dan bagi 

pembaca pada umumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxvi 

 

ABSTRAK 

TikTok adalah salah satu aplikasi jejaring sosial yang populer di 

Indonesia dengan jumlah pengguna aktif yang tinggi. dalam 

aplikasi ini memiliki fitur live streaming yang memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi langsung dan mendapatkan 

penghasilan melalui gift koin dari penonton. Dampak negatif dari 

fenomena ini, di mana beberapa pengguna memanfaatkannya 

untuk mengemis dengan berbagai cara yang merendahkan 

martabat manusia. Penelitian ini memiliki urgensi untuk menelaah 

bagaimana konteks live streaming yang memunculkan kegiatan 

mengemis online di media sosisal pada platform TikTok, sehingga 

masyarakat akan paham dan mengerti mengenai fenomena ini 

dalam tinjauan hadis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode Tematik-Konseptual untuk menganalisis 

fenomena tersebut dalam perspektif hadis. Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam pandangan hadis, mengemis untuk 

memperkaya diri tanpa keadaan terdesak adalah perbuatan yang 

dilarang. Rasulullah Saw menganjurkan umatnya untuk bekerja 

keras mencari rezeki dan memakan hasil keringatnya sendiri.  

Kata kunci : Live Streaming, Tiktok, Mengemis, Hadis 
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ABSTRACT 

TikTok is a popular social networking application in Indonesia 

with a high number of active users. This application has a live 

streaming feature that allows users to interact directly and earn 

income through coin gifts from viewers. The negative impact of 

this phenomenon, where some users take advantage of it to beg in 

various ways that degrade human dignity. This research has the 

urgency to examine how the live streaming context gives rise to 

online begging activities on social media on the TikTok platform, 

so that the public will understand and understand this phenomenon 

in a hadith review. This research uses a qualitative approach with 

thematic-conceptual method to analyze this phenomenon from a 

hadith perspective. The results of this research show that in the 

hadith view, begging to enrich oneself without being in a state of 

urgency is a prohibited act. Rasulullah SAW encouraged his 

people to work hard to earn their living and eat the fruits of their 

own sweat. 

Keywords: Live Streaming, Tiktok, Begging, Hadith  
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